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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran terhadap Keterampilan 
Proses Sains Siswa di kelas XII SMA Negeri 1 Panaihulu. Metode penelitian menggunakan kuasi 

eksperimen dengan sampel penelitian adalah kelas XII IPA2 dibelajarkan dengan metode discovery 

dan kelas XII IPA3 dibelajarkan dengan metode konvensional. Instrumen penelitian menggunakan 

tes uraian. Teknik analisis data menggunakan Analisis Kovariat (ANAKOVA) pada taraf signifikan 

α = 0,05 dengan bantuan SPSS 21.0. Hasil penelitian menunjukkan: Keterampilan Proses Sains siswa 

yang dibelajarkan dengan meto de discovery (73,21 ± 5,73) lebih tinggi dari metode 

konvensional (61,57 ± 6,18). Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini diharapkan kepada guru 

untuk dapat menerapkan metode pembelajaran discovery pada topik bioteknologi dalam upaya 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

 

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains, Discovery, Konvensional. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses transformasi anak didik agar mencapai hal – hal tertentu 

sebagai akibat proses pendidikan yang diikutinya (Rivai dan Sylviana, 2009). 

Namun, dalam pelaksanaannya sering kali terjadi kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik, salah satunya adalah kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

yang berdampak pada rendahnya nilai peserta didik (Kalista, 2013) 

Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Panaihulu diperoleh informasi nilai rata 

– rata ulangan harian siswa tahun ajaran 2014/2015 pada materi bioteknologi 

rendah. Dari 3 kelas yang ada tidak ada satu pun kelas yang mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah.Data  rata rata nilai ujian 

biologi dalam kurun waktu 3 tahun dapat dilihat pada tabel 1 

Tabel 1.  Rata – Rata Nilai Ujian Biologi Siswa Tahun Pelajaran 2011 sampai 2014  

No  Tahun Pelajaran  KKM Nilai Rata – Rata  

1 2011 – 2012 67 65 

2 2012 – 2013 68 66 

3 2013 – 2014 69 68 

Sumber : DKN SMA Negeri 1 Panaihulu  

     Dari data dapat disimpulkan bahwa rata rata nilai biologi masih rendah, karena 

masih di bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Masih rendahnya nilai 
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bioteknologi, diduga karena guru belum melaksanakan metode pembelajaran 

dengan tepat. Guru belum optimal dalam menggunakan fasilitas yang ada di 

sekolah. 

      Penyampaian materi bioteknologi oleh guru disekolah masih hanya sebatas teori 

saja yaitu dengan metode ceramah, sedangkan siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru lalu mencatatnya, sehingga siswa sulit menangkap materi yang 

disampaikan oleh guru.Hal ini kurang mendukung siswa untuk dapat 

mengembangkan keterampilan proses sainssiswa. Guru dalam mengajar sains 

hendaknya konsisten dengan hakikat sains. Oleh karena itu, pelajaran khususnya 

sains, hendaknya menerapkan metode pengajaran yang mengupayakan 

pengembangan proses perolehan dan keaktifan belajar siswa.  

     Metode mengajar adalah cara mengajarkan atau menyampaikan materi pada 

siswa – siswi dalam suatu tempat tertentu. Metode mengajar mempunyai peranan 

cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Kemampuan yang diharapkan dapat 

dimiliki anak didik, akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode 

yang sesuai dengan tujuan. Jadi semakin sesuai suatu metode pengajaran yang 

digunakan, maka semakin tinggi tingkat keberhasilan yang akan dicapai. 

     Salah satu metode  yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah metode pembelajaran discovery. Dalam metode ini peserta didik berperan 

sebagai subjek disamping sebagai objek pembelajaran (belajar). Mereka memiliki 

kemampuan dasar untuk berkembang secara optimal sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki. 

Dalam penerapan  metode discovery learning siswa dilatih untuk menemukan 

konsep dalam materi itu sendiri, dengan menggunakan langkah-langkah seperti 

mengamati, mencerna, mengerti, menggolonggolongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur , membuat kesimpulan dan sebagainya (Roestiyah, 2008).  

Dengan diterapkannya metode discovery,  siswa tidak hanya meningkat 

kemampuan kognitif, namun juga  dikembangkan keterampilan emosional, spiritual 

dan kemampuan kreatif siswa. Berarti aspek psikomotorik  yang berupa 

keterampilan proses sains dan aspek afektif yakni sikap dalam bentuk kepedulian 

terhadap lingkungan, kepedulian terhadap teman juga dikembangkan.   
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     Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehWahyuningsih (2012) 

menyebutkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan penemuan terbimbing 

cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar.  

     Metode pembelajarandiscovery ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

pendidik untuk menggunakan salah satu metode pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Pembelajaran yang diduga sesuai dengan materi 

bioteknologi sehingga siswa diharapkan berperan aktif, kreatif dan dapat berpikir 

secara sistematis dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka 

akan dilakukan penelitian “  Pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

discoverypada topikbioteknologi untuk meningkatkan, keterampilan proses sains di 

SMA Negeri 1 Panaihulu”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Panaihulu Kabupaten Labuhanbatu, pada 

kelas XII IPA semester genap tahun pembelajaran 2015/2016. Penelitian ini 

berlangsung selama 5 bulan yaitu pada bulan Oktober 2015 – April 2016. Interval 

waktu penelitian dimulai dengan kegiatan survei pendahuluan, penyusunan 

proposal penelitian, uji coba instrumen, pengumpulan data, analisis data, dan 

akhirnya penulisan laporan penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua siswa 

kelas XII IPA yang berjumlah 110 siswa pada semester genap Tahun Pembelajaran 

2015/2016 di SMA Negeri 1 Panai Hulu Kabupaten Labuhanbatu.  

Sampel penelitian yang diambil dalam penelitian ini ada dua kelas yang diambil 

secara acak.Kelas XII IPA 2 dibelajarkan dengan metodediscovery,  kelas XII IPA3  

dibelajarkan dengan metode konvensional. Kedua kelas ini dianggap homogen atau 

kemampuan inteligensinya hampir sama.Distribusi penyebaran siswa pada sekolah 

yang dijadikan sampel digambarkan pada tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Deskripsi Populasi Dan Sampel  

No  Nama SMA  Total 

siswa 

Total 

Kelas 

Paralel  

Kelas 

Sampel  

Total 

Sampel 

1. SMA Negeri 1 Panai Hulu 110 3 2 70 0rang 
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Dalam penelitian ini ada dua variabelyaitu variabel bebas dan variabel terikat. Yang 

menjadi variabel bebas adalah metode pembelajaranmetode discovery dan metode 

konvensional sedangkan terikatnya adalah keterampilan proses sains siswa.  

Penelitian ini bersifat quasi eksperimen dengan dua variabel independen, 

yaitu pengaruh metode pembelajaran discoverydan metode konvensional. Siswa 

yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran discoveryadalah kelompok yang 

mendapat perlakuan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok siswa 

yang dibelajarkan dengan metode konvensional adalah sebagai kelompok kontrol. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretes-postes design. 

Rancangan penelitiannya dapat dilihat dalam tabel 3. 

Tabel 3. Desain Penelitian  

Pretes  Kelas Postes  

Y1 X1 Y1 

YI X2 Y1 

Keterangan : 

Y1: Kemampuan keterampilan proses sains siswa 

X1: Kelas yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran discovery 

X2 : Kelas yang dibelajarkan dengan metodepembelajaran konvensional. 

Adapun  tahapan prosedurpelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

(1) Menganalisis tahap-tahappembelajaran discover, dan metode konvensional 

yang sesuai dengan materi yang akan dibahas di penuntun tersebut. 

(2) Menyusun RPP dan instrument penelitian. 

(3) Menvalidasi instrument penelitian (tes, lembar observasi, lembar angket) 

kepada dosen. 

(4) Melakukan pretest pada saat sebelum melakukan pembelajaran dengan 

menggunakan RPP 1 dipertemuan pertama.  

(5) Melakukan proses pembelajaran dengan metode pembelajaran discoverypada 

kelas eksperimen dan metode ceramah pada kelas kontrol 

(6) Evaluasi dilakukan sebelum dan sesudah diberi perlakuan dalam pembelajaran 

melalui posttest. 

(7) Mengolah data  yang diperoleh baik dari hasil siswa, data yang di dapatkan di 

analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yang meliputi 

uji prasyarat dan uji hipotesis. 
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(8) Menarik kesimpulan atas pengolahan data sesuai dengan hipotesis yang 

diajukan.  

Untuk lebih jelas prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

   

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

tes yang berfungsi untuk mengukur hasil belajar, kemampuan proses sains, dan 

Populasi 

 Siswa Kelas 12 IPA  

 

Sampel Siswa Kelas 12 IPA 

Pre - tes 

 

 

 
Eksperien  Kelas Kontrol  

 

 

 (tes kognitif; KPS; sikap ilmiah) 

Eksperimen 2 

Metode discovery 

Topik bioteknologi 

 

 

Metode konvensional 

Topik bioteknologi 

 

  

 Proses Pembelajaran 

Observasi 

Pembelajaran 
 

 
Postes  (tes kognitif; KPS; sikap) ilmiah) 

Pengolahan Data 

 

 

Kesimpulan 

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Penggunaan Pembelajaran 

Discovery dan Konvensional 
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sikap ilmiah siswa. Tes ini dilakukan dua kali sebelum perlakuan yang tujuannya 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan setelah perlakuan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik setelah adanya perlakuan.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah keterampilan proses 

sains (KPS), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan proses sains dalam penelitian ini adalah tes tertulis dan tes 

perbuatan. Tes tertulis disusun dalam bentuk uraian yang terdiri dari delapan 

indicator keterampilan proses sains meliputi(1) mengamati; (2) menafsirkan 

pengamatan; (3) mengklasifikasi; (4) meramalkan; (5) menerapkan konsep; (6) 

merencanakan penelitian; (7) berkomunikasi; dan (8) mengajukan pertanyaan. 

Tes uraian ini mencakup materi tentang materi bioteknologi dan pemberian 

skor disesuaikan dengan bobot soal, soal uraian berjumlah 8 soal, oleh karena 

instrument tes dalam penelitian ini ditulis sendiri oleh peneliti maka instrument ini 

perlu divalidasi oleh ahli sehingga instrument tes yang telah di susun layak untuk 

dipakai.  

Tahapan analisis data: (1) menjumlahkan indicator yang teramati; (2) 

menghitung persentase aspek keterampilan proses sains siswa dalam kelompok 

dengan menggunakan rumus  

Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% 

Untuk mengetahui persentase ketercapaian kemampuan keterampilan proses 

sains digunakan rumus :  

Persentase KPS = 
𝛴𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝐾𝑃𝑆

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝐾𝑃𝑆
 𝑥 100% 

Persentase keterampilan proses sains dikelompokkan dalam lima kategori. Kategori 

keterampilan proses sains dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Kategori Keterampilan Proses Sains 

Kategori Persentase 

Sangat Tinggi 90% - 100% 

Tinggi 75% - 89 % 

Sedang 55% - 74% 

Rendah 31% - 54% 

Sangat rendah <30% 
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Sebelum menggunakan instrumen terlebih dahulu divalidasi oleh validator ahli dan 

diujicobakan untuk mendapatkan instrumen yang valid.  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 

data. Hal ini penting untuk mengetahui statistik manakah yang akan digunakan 

untuk menguji hipotesis. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov – 

Smirnov yang ada pada progam SPSS 21. Data dikatakan distribusi normal jika hasil 

yang diperoleh > 0,05 (tarif signifikan).  

Uji homogenitas akan diuji dengan menggunakan Levene’s pada taraf signifikansi 

0,05.Uji homogenitas menggunakan statistic SPSS versi 21.0 for Window. Data 

dikatakan homogen jika hasil yang diperoleh > 0,05 (tarif signifikan). 

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik analisa data dengan 

menggunakan ANAKOVA pada taraf signifikan α = 0,05. Uji ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 21.0 for Window. Uji hipotesis dilakukan untuk 

melihat pengaruh penggunaanmetode pembelajaran discovery, inquiri, 

konvensional terhadap hasil belajar siswa. Jika harga sig < α, maka Ha diterima dan 

H0 ditolak.   Apabila hasil uji statistic menunjukkan pengaruh yang signifikan, maka 

analisis dilanjutkan dengan uji Tukey’S 

Hal - hal yang menjadi dasar penulisan hipotesis penelitian ini, didasarkan dari 

penjelasan yang terdapat dalam tinjauan teori dan kerangka berpikir. Untuk 

pengujian hipotesis maka perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 

Ho : μB1 = μB2yaitu tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

discoverymaupun metodekonvensional terhadap keterampilan proses sains siswa 

Ha : μB1 ≠ μB2yaitu terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran 

discoverymaupun metode konvensional terhadap keterampilan proses sains siswa 

Keterangan  

μB1 :   Keterampilan proses sains yang dibelajarkan dengan metode discovery 

μB2 :   Keterampilan proses sains yang dibelajarkan dengan metode 

konvensional 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Pretes dan Postes Keterampilan Proses Sains 

     Nilai pretes keterampilan proses sains pada kelas discovery yaitu terentang dari 

10 sampai dengan 32,5 dan  nilai median, modus secara berturut-turut adalah  22,5 



Prosiding Seminar Nasional III Biologi dan Pembelajarannya 
Universitas Negeri Medan, 08 September 2017 

ISBN : 978-602-5097-61-4 

919 
 

dan 22,5. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelas discovery berdistribusi normal 

(Z=0,129; P=0,152; Lampiran 19).  Pada kelas inquiry nilai pretes keterampilan 

proses sains yaitu terentang dari 10 sampai dengan 32,5 dan nilai median dan modus 

secara berturut-turut adalah  22,5 dan 22,5. Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelas 

inquiry berdistribusi normal (Z=0,133; P=0,124; Lampiran 19). Pada kelas 

konvensional nilai pretes keterampilan proses sains yaitu terentang dari 10 sampai 

dengan 32,5 dan nilai median, modus secara berturut-turut adalah  22,5 dan 25. 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai siswa pada kelas konvensional berdistribusi normal (Z=0,110; 

P=0,200; Lampiran 19). Selanjutnya hasil uji homogenitas varians data pretes 

keterampilan proses sains menggunakan uji levene menunjukkan bahwa varians 

kedua kelompok data adalah homogeny (F=0,046;P=0,955; Lampiran 20). 

     Nilai postes keterampilan proses sains pada kelas discovery yaitu terentang dari 

60 sampai dengan 80 dan nilai median, modus secara berturut-turut adalah  72,5 

dan 72,5. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai siswa pada kelas discovery berdistribusi normal 

(Z=0,133; P=0,122; Lampiran 19).Pada kelas konvensional nilai postes 

keterampilan proses sains yaitu terentang dari 42,5 sampai dengan 72,5 dan skor 

median, modus secara berturut-turut adalah  62,5 dan 65. Hasil uji normalitas 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai siswa 

pada kelas konvensional berdistribusi normal (Z=0,125; P=0,186; Lampiran 19). 

Selanjutnya hasil uji homogenitas varians data postes keterampilan proses sains 

menggunakan uji levenes menunjukkan bahwa varians kedua kelompok data adalah 

homogeny (F=2,010;P=0,139; Lampiran 20). 

 

Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Keterampilan Proses Sains 

Hasil analisis kovariat (Anacova) terhadap keterampilan proses sains dimana 

metode pembelajaran secara signifikan berpengaruh terhadap keterampilan proses 

sains (F = 82, 853; P = 0,000; Lampiran 21). Hasil uji Tukey menunjukkan bahwa 

hasil keterampilan proses sains yang dibelajarkan dengan metode discovery 73, 21 
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± 5,37 dibanding dengan yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran 

konvensional 61,35  ± 6,10 (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Keterampilan Proses Sains 

(Postes) Siswa Kelas XII SMAN 1 Panaihulu Untuk Topik 

Bioteknologi T.A. 2005/2016 (F = 82, 853; P = 0,000). Huruf yang 

Berbeda Diatas Diagram Berarti Berbeda Signifikan (Uji Tukey). 

 

PEMBAHASAN 

Melalui MetodeDiscoverySiswa dapat Mengembangkan Keterampilan Proses 

Sains 

     Pada hasil penelitan ini diperoleh bahwa keterampilan proses sains yang 

diajarkan dengan metode pembelajaran discovery lebih baik dari konvensional.  Hal 

ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh dimana kelas yang  

dibelajarkan dengan discovery memiliki rata-rata 73,5 sedangkan kelas 

konvensional memiliki nilai rata-rata 60,35. Hasil pengolahan data menunjukkan 

ada pengaruh yang signifikan dari metode discovery terhadap keterampilan proses 

sains. Dari kedelapan keterampilan proses sains yang diujikan di peroleh hasil 

bahwa keterampilan mengobservasi dan mengklasifikasikan mempunyai persentase 

yang lebih tinggi (Gambar 4.6).   

     Berdasarkan hasil observasi mengenai keterampilan proses sains pada saat 

pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa penggunaan metode discovery 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat siswa 

melakukan observasi kelapangan, mengumpulkan data,  membuat hipotesis, dan 

melaksanakan eksperimen sampai menganalisis data dan mengkomunikasikannya 

dengan membuat kesimpulan. Siswa bekerja secara berkelompok sesuai dengan 
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kelompok yang ditentukan. Misal dalam penelitian tentang tempe, mereka secara 

bersama sama membuat tempe,  memberi ragi, membersihkan kedelai sampai 

merebus dan menaburkan ragi ke kedelai. Kemudian mereka meneliti warna, rasa 

dan tekstur tempe yang mereka buat sendiri. Dari kegiatan ini mereka dilatih  untuk 

bereksperimen dan mengembangkan keterampilan proses sains.    

     Pada kegiatan ekstraksi DNA, mereka bekerjasama mempersiapkan alat dan 

bahan yang akan mereka gunakan. Kemudian membuat ekstrak buah, melakukan 

penyaringan sampai mencampurkan alkohol dingin dengan ekstrak buah, dan 

mendapat hasil berupa gumpalan putih yang merupakan DNA kasar, menganalisis 

hasil temuan mereka kemudian membuat kesimpulan.  Setelah mereka membuat 

kesimpulan dari analisis data yang diperoleh, siswa akan membuat laporan kegiatan 

mereka. Dari kegiatan tersebut, siswa juga dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan proses sains pada topik bioteknologi. Dimana indikator keterampilan 

proses sains yang berupa kegiatan observasi, klasifikasi, mengajukan pertanyaan, 

memprediksi, merangcang percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan 

konsep, dan mengkomunikasikan.  

    Keterampilan observasi didapat siswa ketika siswa merasakan rasa pahit dari 

tape, kemudian melihat warna putih yang ada pada tempe. Pada kegiatan ini siswa 

akan banyak menggunakan panca indera meraka untuk mengumpulkan data yang 

mereka lihat dan rasa. Keterampilan mengklasifikasikan didapat siswa saat mereka 

mengumpulkan produk-produk bioteknologi yang ada di pasar. Pada kegiatan ini 

siswa dilatih mampu membedakan mana produk bioteknologi konvensional dan 

modern.  

      Keterampilan mengajukan pertanyaan didapat siswa saat merumuskan masalah. 

Keterampilan prediksi didapat siswa saat mereka berdiskusi  tentang dampak 

produk produk  bioteknologi. Keterampilan merancang percobaan dan 

menggunakan alat/bahan dilatih waktu siswa melakukan eksperimen tempe, tape 

ataupun yogurt. Keterampilan menerapkan konsep didapat siswa saat mereka 

berdiskusi tentang kultur jaringan. Pada kegiatan ini mendapat informasi bahwa 

mereka dalam membuat media untuk kultur jaringan harus benar benar aseptik. 

Sedangkan keterampilan mengkomunikasikan mereka peroleh ketika mereka 
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mampu menginformasikan hasil temuan mereka dan membuat laporan kegiatan 

mereka.   

Sebagaimana dijelaskan oleh Joyce and Weil (2000) bahwa inti dari 

pembelajaran inkuiri adalah untuk melibatkan siswa dalam masalah penyelidikan 

nyata dengan menghadapkan mereka dengan area penyelidikan (investigasi). 

Karena siswa terlibat secara nyata dalam menyelesaikan masalah dengan 

pendekatan ilmiah yang terdapat dalam pembelajaran discoverymaka keterampilan 

sains siswa dapat berkembang lebih baik. Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 65 (2013) menjelaskan bahwa untuk memperkuat pendekatan ilmiah perlu 

diterapkan pembelajaran berbasis discovery.  Langkah pembelajaran dengan 

discoverysecara garis besar adalah mengamati, merumuskan masalah, merumuskan 

hipotesis, merancang percobaan, mengumpulkan data, menalar, 

mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Pendekatan ilmiah diyakini dapat 

mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa (Kemendikbud, 

2013). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil simpulan 

terdapat pengaruh metode pembelajarandiscovery dan konvensional terhadap 

keterampilan proses sains siswa pada topik bioteknologi di kelas XII SMA Negeri 

1 Panaihulu. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata keterampilan proses sains kelas 

inquiry yaitu 77; kelas discovery memiliki nilai rata-rata 73,21; sedangkan kelas 

konvensional memiliki nilai rata-rata 60,35. 

 

SARAN  

     Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan 

di atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru khususnya guru biologi disarankan untuk dapat menggunakan 

metode pembelajaran discovery pada topik bioteknologi untuk menarik minat 

dan motivasi siswa meningkatkan hasil belajar, keterampilan proses sains serta 

sikap ilmiah siswa.  
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2. Hendaknya dalam pembelajaran materi biologi guru harus mampu 

menyesuaikan materi yang akan disampaikan dengan metode pembelajaran 

yang akan diterapkan.  

3. Dalam penerapan metode pembelajaran discovery, guru harus menyiapkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan sehingga metode pembelajaran tersebut 

singkron dengan hasil akhir yang diharapkan. 
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